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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan, hasil analisis dan pembahasan yang 

terbatas pada ruang lingkup penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Sistem kerja Mesin penanam jagung portabel sistem kerjanya hampir 

sama dengan alat penanam jagung lainnya hanya saja yang menjadi 

pembedanya mesin penanam jagung portabel menggunakan Solar Cell 

sebagai pembangkit daya dan Motor listrik sebagai penggerak dan Aki 

sebagai penampung daya. 

2.  Semain banya beban yang digunakan maka kapasitas kerja mesin akan 

semakin tinggi terbukti dengan perlakyuan P3 (beban 150 gr)  

3. Efisiensi kerja mesin menghasilkan nilai rerata sebesar 53 %, Masih 

kurang efisien 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan, analisis serta pembahasan dan 

kesimpulan masih terdapat beberapa hal yang perlu disempurnakan yaitu: 

1. Pada bagian roda pemasukan benih diperlukan adanya tempat pengaturan 

keluaran benih agar bisa mengatur keluaran benih yang pada diameter 

besar maupun kecil. 

2. Dibutuhkan penampung daya yang kapasitasnya lebih besar dan pengubah 

arus yang menjadi kendala mesin tersebut di bagian pengubah arus listrik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Tampak samping kiri 

 

 

 

No Bagian-bagian Mesin Penanam Jagung Portabel 

1 Roda tabung bibit 

2 Tabungan bibit 

3 Vanbelt / Rantai 

4 Punli 

5 Solar cell 

6 Gigi pelubang dan Keluar bibit 

7 Roda penyeimbang 

2 

1 

5 

4 
3 

10

10

9 

7 
6 

8 
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8 Rangka 

9 Pengubah Arus 

10 Pegangan operator 

 

 

Tampak Samping kanan 

 

 

40x50 cm 

70cm 

30cm 

70cm 

30x20cm 

30cm 
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Tampak Atas Tanpa Panel 

 

Tampak Belakang Tanpa Panel 

 

 

Tampak Depan tanpa Panel  Tampak samping tanpa Panel 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Kapasitas produksi 

Kpt = 
   

 
       

Keterangan : 

Kpt    = Kapasitas Mesin (Kg/jam) 

Wpk   = Berat Beban (Kg) 

t  = Waktu (Detik) 

 

P1  U1  Kpt = 
       

    
       = 2,27 (kg/jam) 

U2  Kpt = 
       

    
       = 2,04 (kg/jam) 

U3  Kpt = 
       

    
       = 2,30 (kg/jam) 

 

P2  U1  Kpt = 
      

     
       = 2,75 (kg/jam) 

U2  Kpt = 
      

     
       = 2,60 (kg/jam) 

U3  Kpt = 
      

     
       = 2,32 (kg/jam) 

 

P3  U1  Kpt = 
       

     
       = 3,48 (kg/jam) 

U2  Kpt = 
      

     
       = 3,75 (kg/jam) 

U3  Kpt = 
      

     
       = 3,75 (kg/jam) 
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Lampiran 2. Daya Listrik 

P=V x I 

Dimana : 

P  = Daya listrik dengan satuan Watt (W) 

V = Tegangan listrik dengan satuan Volt (V) 

I  = Arus listrik dengan satuan Ampere (A) 

 

P1  U1  P = 126.7 x 0.36 = 45.612 Watt 

U2  P = 12 x 0.36 = 45.612 Watt 

U3  P = 126.7 x 0.36 = 45.612 Watt 

 

P2  U1  P = 123,9 x 0.38 = 47.082 Watt 

U2  P = 123,9 x 0.38 = 47.082 Watt 

U3  P = 123,9 x 0.38 = 47.082 Watt  

 

P3  U1  P = 128.4 x 0.30 = 38.52 Watt 

U2  P = 128.4 x 0.30 = 38.52 Watt 

U3  P = 128.4 x 0.30 = 38.52 Watt 
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Lampiran 2. Data Hasil Penelitian 

No perlakuan  Ulangan  

Berat 

bahan 

awal 

(gr) 

Berat 

bahan 

awal 

(kg) 

Waktu 

dalam 

Lahan 

10 

Meter 

(detik) 

Waktu 

Benih 

Habis 

(Menit)  

Pengeluaran 

Benih 

Efisiensi 

(%) 

Kebutuhan 

Daya 

(watt) 

Kapasitas 

Cetakan 

(kg/jam) 

1 P1  

U1 50 0,05 30.42 1.37 52 51.00 46.61 2.27 

U2 50 0,05 30.49 1.36 55 63.25 25.00 2.19 

U3 50 0,05 32.48 1.30 53 56.55 28.98 2.30 

RERATA 50 0,05 31,13 1,34 53 56,93 33,53 2,25 

2 P2 

U1 100 0,1 32.23 2.15 56 46.45 47.08 2.79 

U2 100 0,1 32.56 2.30 58 56.55 37.14 2.60 

U3 100 0,1 33.19 2.35 60 46.27 34.80 2.55 

RERATA 100 0,1 32,66 2,26 58 49,75 39,67 2,64 

3 P3 

U1 150 0,15 32.19 2.58 57 46.27 38.52 3.48 

U2 150 0,15 33.49 2.41 60 46.26 43.86 3.75 

U3 150 0,15 34.33 2.41 62 42.83 40.96 3.75 

RERATA 150 0,15 33,33 2,46 59 45,12 41,11 3,66 
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Lampiran 4. Efisiensi Kerja Mesin 

 

Rumus – rumus yang digunakan 

 

 Rumus efisiensi = 

             Waktu penanaman 

Efisiensi =       x100%=………% 

      Jumlah benih yang keluar 

 

 

 

P1  U1  Efesiensi = 
    

  
       = 51 % 

U2  Efesiensi = 
    

 
      = 63,25 % 

U3  Efesiensi = 
    

 
      = 56,55 % 

 

P2  U1  Efesiensi = 
    

  
      = 51,1 % 

U2  Efesiensi = 
    

 
      = 56,55 % 

U3  Efesiensi = 
    

  
      = 46,27 % 

 

P3  U1  Efesiensi = 
    

  
      = 46,27 % 

U2  Efesiensi = 
    

  
      = 42,66 % 

U3  Efesiensi = 
    

  
      = 42,83 % 
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